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Sebagai totalitas penghambaan, uacapan yang sepantasnya penulis 

ucapkan rasa syukur yang sedalam-dalamnya kepada Allah SWT yang telah 

melindungi kita dari kejahatan diri dan keburukan perbuatan kita. Siapapun 

yang diberi petunjuk oleh Allah SWT, maka tidak akan ada yang bisa 

menyesatkannya. Dan siapa yang disesatkanNya maka tidak ada yang bisa 

memberi petunjuk kepadanya. Berkah Rahmat dan Sayang Allah pula yang 

telah memberikan kefahaman penulis tentang setitik akan filsafat ilmu 

pengetahuan, sehingga Alhamdulillah atas izin Allah SWT penulis bisa 

menyelesaikan buku “Filsafat Ilmu Pengetahuan”. 
Penulis buku ini bukan seorang ahli filsuf yang populer, penulis hanya 

mau belajar dan sedikit berbagi pemahaman akan filsafat ilmu pengetahuan, 

permulaan buku ini disusun pada akhir semester 1 bulan juni 2021, penulis 

merasa perlu membuat buku filsafat ilmu pengetahuan untuk memberi 

sedikit kontribusi ilmu pengetahuan yang akan sangat bermanfaat bagi 

siapapun yang membaca dan menelaahnya dikemudian hari, aamiin. 

 اُنْظُرْ مَا قَالَ وَ لَا تَنْظُرْ مَنْ قَالَ 
Lihatlah apa yang dibicarakan jangan lihat siapa yang bicara 

 

Ahli filsafat terdahulu adalah orang yang sangat cerdas luar biasa, baik 

secara intelektual maupun spiritual, walau sebagian dari para filusuf disebut 

gila pada zamannya. Rata-rata mereka adalah ahli sufi: orang-orang zuhud, 

sangat mencintai Tuhan, lebih memikirkan akhirat dan sangat tekun 

beribadah, melebihi orang-orang yang dianggap berpikiran sehat. Banyak 

kata-kata Mutiara yang terucap dari mulut mereka, juga akhlak mulia dari 

perilaku mereka sehari-hari. 

Penyusunan buku “Filsafat Ilmu Pengetahuan” ini merupakan upaya 
realisasi program pengembangan bidang keilmuan yang dikaitkan dengan 

pengembangan bidang filsafat yang diharapkan dapat saling menunjang 

terutama sekali terhadap landasan metode (epistimologis) dan nilai 

(aksiologis) keilmuan. Filsafat ilmu yang melatarbelakangi berbagai 

penemuan ilmiah. Buku filsafat ilmu ini mencakup makna filsafat, sejarah 

filsafat, hakekat ilmu pengetahuan, ilmu manajemen pendidikan dalam Al-

Qur’an, ada juga hakekat filsafat islam, pengetahuan lebih lengkap tentang 
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surge dan neraka dan sumber agamanya yaitu qada dan qadar-Nya. Beriman 

kepada qadha dan qadar adalah sumber kesenangan, ketenangan dan 

keberuntungan. 

Dalam situasi menggejalanya perkembangan ilmu yang sering 

mengabaikan factor manusia dan agama seperti tersebut diatas, sehingga 

akhirnya manusialah yang harus menyesuaikan dengan teknologi, gejala 

dehumanisasi merupakan ancaman kearah pengubahan hakekat manusia itu 

sendiri sebagai khalifatullah. Situasi ini akan jelas merugikan keadaan 

masyarakat Indonesia yang dewasa ini dalam masa perkembangan (transisi) 

yang terus mengalami perubahan-perubahan fundamental dalam kondisi 

social dan susunan masyarakat. 

Tentang teknologi kontemporer terhadap hukum agama akhir-akhir ini 

semakin rumit, tantangan tersebut salah satunya justru didasarkan pada 

alasan kemanusiaan yang manusiawi, seperti bayi tabung, penyewaan Rahim, 

kemudahan komunikasi dan interaksi yang tidak mustahil akan menularkan 

sikap budaya Indonesia, inseminasi buatan, pemilihan jenis kelamin anak, dll. 

Sehingga hukum islam perlu segera diimplementasikan dan hukum moral 

diutamakan dari ilmu kedokteran dan teknologi.  

Hal tersebut bila semakin disimak dari realisasi social dan budaya dalam 

perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Pengaruh islam cukup dominan dalam 

peta dan perkembangan hukum Negri ini, terutama sekali yang berupa nilai-

nilai agama yang selalu mendorong dan mengarahkan perkembangan 

masyarakat berdasarkan Pancasila. Hukum islam berfungsi sebagai pengatur, 

Pembina, dan pendorong perubahan-perubahan dalam masyarakat dan 

berfungsi juga sebagai social control. 

Oleh karenanya perkembangan ilmu tersebut harus segera dikendalikan 

kearah hakikat ilmu itu untuk kepentingan manusia dengan kajian yang 

bersifat epistimologis (filsafat pengetahuan) seperti yang disyaratkan dalam 

upaya penyusunan buku ini. 

Penulis menyadari tidak akan mampu menyelesaikan buku ini dengan 

baik tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak baik secara moril maupun 

materil. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Dr. Suryadi dan Dr. Nurhattati Fuad, M.Pd. selaku dosen pengampu mata 

kuliah Filsafat Ilmu Lanjut pada program Doktor Manajemen Pendidikan, 

Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta.  

2. Teman - teman seperjuangan kelas Reguler program Doktor Manajemen 

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta tahun 2021.  
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Buku ini masih mengandung banyak sekali kekurangan, namun penulis 

berharap semoga buku ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca, 

pengembang ilmu pengetahuan dan dapat digunakan sebagai salah satu 

bahan referensi terkait dalam hal penulisan buku, makalah, jurnal Filsafat 

Ilmu Pengetahuan ke depannya.  

 

 

 

Bogor, Februari 2023 

 

 

 

Amalliah Kadir 
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Ahli filsafat terdahulu adalah orang yang sangat cerdas luar biasa, baik 

secara intelektual maupun spiritual, walau sebagian dari para filusuf disebut 

gila pada zamannya. Rata-rata mereka adalah ahli sufi: orang-orang zuhud, 

sangat mencintai Tuhan, lebih memikirkan akhirat dan sangat tekun 

beribadah, melebihi orang-orang yang dianggap berpikiran sehat. Banyak 

kata-kata Mutiara yang terucap dari mulut mereka, juga akhlak mulia dari 

perilaku mereka sehari-hari. 

Penyusunan buku “Filsafat Ilmu Pengetahuan” ini merupakan upaya 
realisasi program pengembangan bidang keilmuan yang dikaitkan dengan 

pengembangan bidang filsafat yang diharapkan dapat saling menunjang 

terutama sekali terhadap landasan metode (epistimologis) dan nilai 

(aksiologis) keilmuan. Filsafat ilmu yang melatarbelakangi berbagai 

penemuan ilmiah. Buku filsafat ilmu ini mencakup makna filsafat, sejarah 

filsafat, hakekat ilmu pengetahuan, ilmu manajemen pendidikan dalam Al-

Qur’an, ada juga hakekat filsafat islam, pengetahuan lebih lengkap tentang 

surge danneraka dan sumber agamanya yaitu qada dan qadar-Nya. Beriman 

kepada qadha dan qadar adalah sumber kesenangan, ketenangan dan 

keberuntungan. 

Dalam situasi menggejalanya perkembangan ilmu yang sering 

mengabaikan factor manusia dan agama seperti tersebut diatas, sehingga 

akhirnya manusialah yang harus menyesuaikan dengan teknologi, gejala 

dehumanisasi merupakan ancaman kearah pengubahan hakekat manusia itu 

sendiri sebagai khalifatullah. Situasi ini akan jelas merugikan keadaan 

masyarakat Indonesia yang dewasa ini dalam masa perkembangan (transisi) 

yang terus mengalami perubahan-perubahan fundamental dalam kondisi 

social dan susunan masyarakat. 

Oleh karenanya perkembangan ilmu tersebut harus segera dikendalikan 

kearah hakikat ilmu itu untuk kepentingan manusia dengan kajian yang 

bersifat epistimologis (filsafat pengetahuan) seperti yang disyaratkan dalam 

upaya penyusunan buku ini. 
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